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INTISARI 

Bayer AG ( Aktiengesellschaft ) merupakan perusahaan multi nasional yang 

berpusat di Wuppertal, Jerman. Dengan motto “ Science for a Better Life “, Bayer 

dan anak perusahaannya selalu melakukan inovasi di bidang perawatan kesehatan 

dan pertanian untuk mendorong kualitas yang lebih baik guna keberlangsungan 

hidup manusia di dunia. Sebagai kepanjangan tangan Bayer AG, dibentuklah PT. 

Bayer Indonesia yang berpusat di Jakarta. Sub grup PT.Bayer Indonesia, mencakup 3 

sektor produksi yang meliputi, Bayer Health Care – Pharma, Bayer Material Science 

serta Bayer CropScience. Bayer Health Care – Pharma terletak di Cimanggis , Jawa 

Barat dengan produk utama berupa obat-obatan yang tidak hanya ditujukan untuk 

kesehatan manusia, namun juga untuk hewan. Bayer Material Science berada di 

Anyer, Jawa Barat memproduksi komposit polikarbonat dan Bayer CropScience 

yang berada di Surabaya bergerak dibidang perlindungan terhadap hama pertanian 

dengan produk utama berupa pestisida.  

Lebih dari 40 produk pestisida yang diproduksi oleh PT. Bayer CropScience 

Surabaya Plant yang terbagi menjadi 3 jenis, yaitu powder, liquid dan pasta. Dua 

tahapan utama dalam proses produksi pestisida adalah formulasi dan filling. 

Formulasi meliputi pencampuran bahan-bahan baku di dalam reaktor berpengaduk 

dan filling yang meliputi pengemasan produk hingga palleting. Pada dasarnya bahan 

baku penyusun produk terdiri dari 3 kelompok besar yaitu, bahan aktif, pelarut 

(untuk liquid) atau bahan pengisi (untuk powder) dan bahan pendukung (emulsifier, 

pewarna dan sebagainya). Bahan-bahan dalam pembuatan pestisida dapat berasal 

dari lokal maupun import yang diformulasikan berdasarkan standar formulasi dan 

spesifikasi Bayer global. Selain memproduksi pestisida, PT. Bayer CropScience 

Surabaya juga melakukan refilling produk toller yang diimpor dari rekanan Bayer 

yang tersebar di seluruh dunia. Limbah utama yang dihasilkan dari pabrik berupa 

bahan-bahan kontaminan berbentuk padat dan cair yang akan diserahkan kepada 

pihak ketiga untuk diolah lebih lanjut. Pestisida yang diproduksi di Surabaya akan 

didistribusikan ke Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, dan Sulawesi. Tidak hanya ke 

dalam negeri namun distribusi produk pestisida dari PT. Bayer CropScience 

Surabaya juga sampai ke Malaysia, Thailand, Vietnam, Filipina, Cina, Taiwan, 

Srilangka dan Australia. Dengan pengiriman produk secara global maka perlu adanya 

perhatian khusus terhadap produk yang dikirim sehingga kecacatan produk dapat 

diminimalisir. 


